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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil belajar peserta didik SMP Pawyatan Daha 2 Kediri yang 

menunjukkan pencapaian ketuntasan klasikal yang masih rendah dan kemampuan penalaran siswa 

yang masih tergolong rendah. Selama ini model pembelajaran yang diberikan guru adalah 

pembelajaran langsung dan kurang efektif, kondisi kelas akan monoton karena tidak ada keaktifan 

peserta didik. Semua kegiatan terpusat pada guru sehingga peserta didik menjadi pasif. 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran menggunakan alat peraga 

loncat katak terhadap kemampuan penalaran matematis siswa kelas VII SMP Pawyatan Daha 2 Kediri 

pada materi pola bilangan. Efektivitas pembelajaran ditinjau dari 4 indikator, yaitu: aktivitas guru 

selama proses pembelajaran, aktivitas siswa selama proses pembelajaran, respon siswa setelah 

mengikuti pembelajaran, dan ketuntasan belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran.  

 Metode dalam penelitian ini yaitu dengan pendekatan kuantitatif dengan sampel adalah peserta 

didik kelas VII-A SMP Pawyatan Daha 2 Kediri Tahun Ajaran 2015/2016. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dengan metode observasi, angket, dan tes. Analisis data dilakukan dengan menganalisis 

data-data yang telah terkumpul secara deskriptif. Uji hipotesis menggunakan SPSS for Windows versi 

20 dengan Paired-Samples T Test. 

Kesimpulan hasil dari penelitian ini adalah (1) secara klasikal aktivitas guru selama proses 

pembelajaran mencapai 82,14%. (2) Aktivitas siswa selama proses pembelajaran mencapai 86,87%. 

(3) Pembelajaran matematika menggunakan alat peraga loncat katak mendapat respon yang sangat 

baik yaitu sebesar 88,33% dari siswa-siswi kelas VII-A SMP Pawyatan Daha 2 Kediri. (4) Ketuntasan 

secara klasikal setelah proses pembelajaran menggunakan alat peraga loncat katak mencapai 79,85% 

atau dalam kategori baik. 

 

Kata Kunci : Efektivitas, Alat Peraga Loncat Katak, Kemampuan Penalaran Matematis, dan Pola 

Bilangan.
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I. LATAR BELAKANG 

Matematika merupakan salah 

satu bidang studi yang menduduki 

peranan penting dalam pendidikan, 

karena matematika ilmu yang 

mendidik manusia untuk berpikir 

logis, teoritis, rasional, dan percaya 

diri sehingga matematika menjadi 

dasar dari ilmu pengetahuan yang lain. 

Maka dari itu siswa harus menguasai 

matematika agar mereka dapat 

mengembangkan ilmu pengetahuan 

yang mereka miliki sehingga dapat 

mencapai tujuan pendidikan. 

Mengajarkan matematika tidak 

hanya sekedar sebagai sebuah 

pelajaran tentang fakta-fakta, tetapi 

yang dapat mengembangkan 

kemampuan penalaran. Jika 

matematika diajarkan hanya sekedar 

sebagai sebuah pelajaran tentang 

fakta-fakta maka hanya akan membuat 

sekelompok orang menjadi penghafal 

yang baik, tidak cerdas melihat 

hubungan sebab akibat, dan tidak 

pandai memecahkan masalah. 

Sedangkan dalam menghadapi 

perubahan masa depan yang cepat, 

bukan pengetahuan saja yang 

diperlukan, tetapi kemampuan 

mengkaji dan berfikir (bernalar) secara 

logis, kritis, dan sistematis. 

 Oleh karena itu, matematika harus 

dikuasai oleh segenap warga negara 

sebagai sarana untuk memecahkan masalah 

sehari-hari, sehingga mereka mampu 

betahan dalam era globalisasi yang 

berteknologi maju di saat sekarang 

maupun yang akan datang (Abdurrahman, 

2003: 253). 

Mengingat betapa pentingnya 

kemampuan penalaran siswa dalam 

matematika, diperlukan suatu upaya untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran 

siswa diantaranya dengan pengembangan 

model-model yang dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran siswa. Melalui 

pembelajaran yang menuntut keaktifan 

siswa dan menciptakan suasana yang 

menyenangkan diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan penalaran 

yang dimiliki siswa. Hal tersebut dilakukan 

agar kemampuan penalaran dan berpikir 

matematika siswa dapat berkembang 

secara optimal, siswa harus memiliki 

kesempatan yang terbuka untuk berpikir  

dan berkreativitas dalam memecahkan 

berbagai permasalahan yang siswa hadapi 

(Subagja, 2010: 7). 

 Salah satu alternatif model 

pembelajaran yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan penalaran 

matematis siswa dalam proses 

pembelajaran matematika diantaranya 

adalah dengan suatu alat yang berupa 
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benda konkret sehingga dapat membantu 

penyajian materi. Benda ini dinamakan alat 

peraga. Alat peraga menurut Sudjana 

(2009: 59) adalah suatu alat yang dapat 

diserap oleh mata dan telinga dengan 

tujuan membantu guru agar proses belajar 

mengajar siswa lebih efektif dan efisien. 

Penggunaan alat peraga harus 

sesuai dengan materi pokok bahasan yang 

diberikan sehingga di dalam proses belajar 

mengajar akan terjadi komunikasi timbal 

balik antara guru dan siswa. Dengan 

demikian, diharapkan siswa dapat lebih 

memahami konsep materi yang diajarkan 

dan dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran mereka. Salah satu contoh alat 

peraga yang digunakan adalah loncat 

katak. 

Alat peraga loncat katak adalah 

suatu alat peraga berbasis permainan yang 

berguna untuk menemukan pola barisan 

bilangan dan menentukan suku ke-n 

barisan pola bilangan dengan cara 

bereksplorasi (Sundayana, 2014: 164). 

Berkaitan dengan efektivitas, 

efektivitas adalah suatu hal yang berkaitan 

dengan terlaksananya semua tugas pokok, 

tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan 

adanya partisipasi aktif dari anggota dalam 

menjalankan tugas atau pekerjaan. 

Pembelajaran dapat dikatakan efektif 

apabila tujuan dari pembelajaran yang 

telah ditentukan sebelumnya dapat 

tercapai. Sehingga perlu ditetapkan 

indikator-indikator untuk mengukur 

efektivitas suatu pembelajaran. Adapun 

indikator efektivitas pembelajaran dalam 

penelitian ini adalah apabila terpenuhi tiga 

dari empat aspek yang meliputi: (1) 

aktivitas guru dalam mengelola 

pembelajaran baik; (2) aktivitas belajar 

siswa selama pembelajaran baik; (3) 

respon siswa terhadap kegiatan 

pembelajaran positif; dan (4) hasil belajar 

siswa tuntas secara klasikal. Dengan syarat 

aspek ketuntasan belajar terpenuhi. 

 Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka peneliti tertarik melakukan 

suatu penelitian yang berjudul 

“EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN 

DENGAN ALAT PERAGA LONCAT 

KATAK TERHADAP KEMAMPUAN 

PENALARAN MATEMATIS SISWA 

KELAS VII SMP PAWYATAN DAHA 2 

KEDIRI PADA MATERI POLA 

BILANGAN”.  

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

merupakan penelitian berupa angka-angka 

dan analisis menggunakan statistik 

(Sugiyono, 2012: 23). Penelitian ini 

bertujuan untuk mendesjripsikan data hasil 

observasi aktivitas guru, data hasil 

observasi aktivitas siswa, respon siswa 
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terhadap kegiatan pembelajaran dengan 

alat peraga loncat katak, dan ketuntasan 

belajar siswa setelah pembelajaran 

matematika menggunakan alat peraga 

loncat katak. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas VII SMP Pawyatan 

Daha 2 Kediri tahun ajaran 2015/2016. 

Sampel dalam penelitian ini adalah diambil 

salah satu kelas dari seluruh kelas VIII 

SMP Pawyatan Daha 2 tahun ajaran 

2015/2016, yaitu kelas VII-A yang 

berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 14 

siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan 

untuk diamati aktivitas yang dilakukan 

selama pembelajaran. 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa RPP, lembar 

observasi guru dan siswa, angket respon 

siswa, dan tes hasil belajar. Observasi 

dilakukan oleh peneliti selama proses 

pembelajaran berlangsung dan 

dilaksanakan dengan berdasarkan pedoman 

observasi yang telah disusun. Observasi 

bertujuan untuk memperoleh data aktivitas 

guru dan siswa selama proses 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan alat peraga loncat katak. 

Lembar angket respon digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar respon siswa 

terhadap pembelajaran matematika dengan 

menggunakan alat peraga loncat katak 

pada materi pola bilangan. Tes hasil 

belajar digunakan untuk mengetahui 

ketuntasan belajar siswa setelah 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan alat peraga loncat katak, 

baik secara klasikal maupun individual. 

Instrumen-instrumen tersebut telah 

divalidasi baik secara internal maupun 

secara eksternal, serta dicari 

reliabilitasnya. 

Teknik analisis data dilakukan 

sejak data diperoleh dari hasil observasi. 

Adapun analisis data yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Analisis Data Aktivitas Guru 

Analisis yang digunakan yaitu 

perhitungan persentase hasil pengamatan 

terhadap aktivitas guru selama kegiatan 

pembelajaran. Rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

 

(Sudjana, 2011: 133) 

Dengan kriteria presentase sebagai berikut: 

81,25%  100%                  Sangat Positif 

68,75%  81,25%               Positif 

56,25%  68,75%               Cukup Positif 

43,75%  56,25%               Kurang Positif 

25%       43,75%          Sangat Kurang  

Jadi, kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran memenuhi kriteria efektif 

apabila mencapai kategori minimal baik. 
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2. Analisis Data Aktivitas Siswa 

Analisis yang digunakan yaitu 

perhitungan persentase hasil pengamatan 

terhadap keaktifan siswa ketika diberi 

tindakan. Rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

 

(Sudjana, 2011: 133) 

Dengan kriteria presentase sebagai berikut: 

81,25%  100%                  Sangat Positif 

68,75%  81,25%               Positif 

56,25%  68,75%               Cukup Positif 

43,75%  56,25%               Kurang Positif 

25%       43,75%          Sangat Kurang 

Jadi, aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran memenuhi kriteria 

efektivitas apabila mencapai kategori 

minimal baik. 

3. Analisis Data Angket Respon Siswa 

Angket dibagikan kepada seluruh 

siswa kelas VII-A SMP Pawyatan Daha 2 

Kediri yang menjadi subjek penelitian. 

Berdasarkan pedoman penskoran yang 

telah dibuat, kemudian dihitung 

persentasenya dengan rumus sebagai 

berikut:  

 

x 100% 

(Sumber : Arikunto, 2000) 

Data hasil perhitungan di atas kemudian 

dikualifikasikan dengan ketentuan sebagai 

berikut: 

            Sangat Baik 

                      Baik 

            Lebih Dari Cukup 

                    Cukup 

                      Rendah 

Jadi, respon siswa terhadap pembelajaran 

memenuhi kriteria efektivitas apabila 

mencapai 75% atau lebih dari total 

keseluruhan siswa memberikan respon 

positif. 

4. Analisis Hasil Tes 

Hasil tes digunakan untuk 

mengetahui bagaimana ketuntasan belajar 

siswa secara individu dan klasikal. Seorang 

siswa dikatakan tuntas (ketuntasan 

individual) apabila hasil tes lebih dari atau 

sama dengan KKM yang ditetapkan. 

Dalam penelitian ini, suatu kelas dikatakan 

tuntas dalam belajar apabila di kelas 

tersebut terdapat lebih dari atau sama 

dengan 75% siswa telah tuntas secara 

individu pada tes hasil belajar. Untuk 

mencari rata-rata nilai tes yaitu dengan 

rumus sebagai berikut: 
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Sedangkan penggolongan persentase hasil 

tes belajar siswa digunakan pedoman 

sebagai berikut: 

 Nilai %                    Tinggi 

Nilai %                      Sedang 

 Nilai %                        Rendah 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah diuraikan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Analisis observasi aktivitas guru pada 

pertemuan pertama mencapai 71.43% 

dan pada pertemuan kedua mencapai 

92.86%. Secara klasikal aktivitas guru 

selama proses pembelajaran mencapai 

82,14% atau dalam kategori sangat 

baik. Dengan demikian indikator 

aktivitas guru sesuai sintaks 

pembelajaran memenuhi kriteria efektif. 

2. Analisis observasi aktivitas siswa pada 

pertemuan pertama mencapai 83,25% 

dan pada pertemuan kedua mencapai 

90,48%. Secara klasikal aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran mencapai 

86,87% atau dalam kategori sangat 

baik. Dengan demikian indikator 

aktivitas siswa selama pembelajaran 

memenuhi kriteria efektif. 

3. Data hasil analisis angket respon siswa 

ternyata nilai rata-rata skor respon siswa 

terhadap pembelajaran matematika 

menggunakan alat peraga loncat katak 

yaitu sebesar 88,33%. Berdasarkan 

interpretasi skor dengan interval 80% - 

100%, penggunaan alat peraga loncat 

katak mendapat kategori respon yang 

sangat baik dari siswa-siswi kelas VII-A 

SMP Pawyatan Daha 2 Kediri. Dengan 

demikian indikator respon siswa 

memenuhi kriteria efektif. 

4. Hasil tes belajar siswa atau posttest 

setelah pembelajaran menggunakan alat 

peraga loncat katak terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa 

kelas VII-A  SMP Pawyatan Daha 2 

Kediri pada materi pola bilangan sudah 

memenuhi kriteria efektivitas. Dengan 

nilai rata-rata posttest II yang diperoleh 

siswa sudah mencapai KKM dan 

mengalami peningkatan, dengan rincian 

jumlah siswa yang tuntas sebanyak 18 

siswa dan jumlah siswa yang tidak 

tuntas sebanyak 9 siswa. Ketuntasan 

secara klasikal setelah proses 

pembelajaran menggunakan alat peraga 

loncat katak mencapai 79,85% atau 

dalam kategori baik. 

Berdasarkan pembahasan di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika dengan menggunakan alat 

peraga loncat katak terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa kelas VII SMP 

Pawyatan Daha 2 Kediri pada materi pola 

bilangan adalah efektif. 
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